Senja Kasih vang Tersimpan

Senja merona, kasih yang terpahat,
Dalam pelukan langit, rahasia terlipat.
Warna jingga merangkul, cinta tersembunyi,

Di ufuk hati, kisah kita merajut rindu.

Embun senja menari, membasahi sepi,
Kasih yang tersimpan, dalam senyum yang lembut.
Di peraduan warna, hati kita bertaut,

Senja merayu, cerita cinta tercipta.

Dalam senandung angin, berbisik rahasia,
Kasih yang bersimpati, di purnama terpahat.
Terukir dalam bayang senja yang meredup,

Kita, dua hati, dalam senja kasih yang tersimpan.



Senja mengisahkan, seulas senyum diam,
Cerita cinta, dalam warna-warna senja yang
mengalun.

Kita, dua insan, di tepi senja yang terjaga,

Kasih yang tersimpan, abadi hingga akhir nafas.



Rona Senyum dalam Pelukan Waktu

Dalam pelukan waktu, rona senyum mekar,
Seperti bunga yang mekar di pagi yang tenang.
Senyummu, sejuta warna dalam sertbu momen,

Melukiskan kebahagiaan dalam rentang detik.

Pelukan waktu, merangkul kita erat,
Jejak-jejak senyum terabadikan dalam kenangan.
Rona yang mengalun, di setiap detik yang berlalu,

Senyum yang bersinar, mengisi ruang hati.

Waktu memeluk, senyum kita berdansa,
Menari dalam irama kebahagiaan yang tak terhitung.
Rona senyum, lukis indah dalam perjalanan waktu,

Mengabadikan keceriaan, mengukir sejarah cinta.
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Dalam pelukan waktu, senyum menjadi melodi,
Lirik yang lembut, memancar dari sudut bibir.
Rona senyum, seakan menceritakan cerita cinta,

Dalam detik-detik, kita berbagi tawa dan kehangatan.

Pelukan waktu, senyum tercipta dan terulang,
Mengisi setiap sudut hati, mengukir keabadian.
Dalam rona senyum, kita menemukan keindahan,
Pelukan waktu, menyimpan jejak senyum kita

bersama.
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